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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman konsep siswa pada
pembelajaran Fisika khusunya pada materi momentum dan impuls. Penerapan
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) diharapkan menjadi
solusi agar pemahaman konsep siswa dalam materi Momentum dan Impuls dapat
meningkat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
dengan desain penelitian yang digunakan adalah “One-Group Pretest-Posttest™.
Instrumen tes yang digunakan memuat kemampuan memahami (understand)
menurut Taksonomi Anderson dan Krathwohl yang dikembangkan berdasarkan
RPP dan LKPD momentum dan impuls. Partisipan dalam penelitian ini adalah satu
kelas X MIPA di salah satu SMA Negeri di Kabupaten Bandung yang berjumlah
33 siswa. Teknik pengambilan sampelnya menggunakan purposive sampling.
Pengolahan dan analisis data hasil penelitian peningkatan pemahaman konsep
peserta didik menggunakan persamaan N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran CTL dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa dengan
nilai N-Gain sebesar 0,63 dengan interpretasi sedang. Peningkatan untuk setiap
aspeknya vyaitu aspek mencontohkan, mengklasifikasikan, dan menyimpulkan
tergolong dalam Kkategori tinggi, sedangkan aspek menafsirkan, meringkas,
membandingkan, dan menjelaskan menunjukkan peningkatan pada kategori
sedang. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran CTL dapat
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada materi momentum dan
Impuls.

Kata kunci: Contextual Teaching and Learning (CTL), Pemahaman Konsep,

Momentum dan Impuls
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ABSTRACT

This study is driven by the low conceptual understanding of students in physics
learning, particularly in the topic of momentum and impulse. The implementation
of the Contextual Teaching and Learning (CTL) learning model is expected to be a
solution to increase students' conceptual understanding of momentum and impulse.
This research uses a quantitative method with a one-group pretest-posttest design.
The assessment instrument used measures the ability to understand (understand)
according to Anderson and Krathwohl's Taxonomy, which was developed based on
the Lesson Plan (RPP) and Student Worksheet (LKPD) for momentum and impulse.
Participants in this study were one class of 10th grade Natural Sciences (MIPA)
students from a state high school in Bandung Regency, totaling 33 students. The
sampling technique used was purposive sampling. Data processing and analysis of
the results of the study on the improvement of students' conceptual understanding
using the N-Gain equation. The results of the study show that CTL learning can
improve students' conceptual understanding with an N-Gain value of 0.63, which is
interpreted as moderate. The increase for each aspect is in the category of high,
namely the aspects of exemplifying, classifying, and concluding, while the aspects
of interpreting, summarizing, comparing, and explaining show an increase in the
moderate category. The results of the study suggest that CTL learning can improve
students' conceptual understanding of the topic of momentum and impulse.

Keywords: Contextual Teaching and Learning (CTL), Conceptual Understanding,
Momentum and Impulse
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